
i Undang-Unclang Nornor 12 Tahun 1992 teruang Sis~cn~ 

Budidaya Tanarnan (Lernbaran Negnrn l"c·~pui>Jik 

Indonc'sia Ta hurr 1992 Nornor 46, Ta mbahan Lcrnh,1r:ii1 

Negara J~cpublik ln~ionesi;,1 Nornor 34 78); 

Mcngingat 

dirnaksud clala'm huruf a, huruf b, clan· huru! c. p····',· 

merretapkan Peraturan Mcnteri Pcrtania n . 1.c11;;in;i: 

.Alol«:~si clan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersu,1~:ii:ii 

Untuk .Scktor Pcrtan ian Ta h u n Anggaran 2018; 

pcrtimbangan d. bahwa . berdasarkan 

a.. bahwa dalarn rangka mcwujudkan kctahanan 1xrngrn: 
nasiorral ··clitakukan periarnbab an l u a s areal l;.1n;1:n 

· baru; 

b. bahwa. pupuk sangat berperan pcnt.ing d,i!an-1. 

· peningkatan produktiviias clan . produks'i kornud,:;.,:~ 

pc rlan ia n; 
c. bahwa agar· pcncrapan pcrnupukan bcrirnbang ukh 

pctani · dapat berjalan optimal, dipcrlukan kcbijuk.ut 

s ubsidi pupuk; 

Mcnirnbang 

MENTERr PERTANJ;\N RE:Pu1 .. ~UI< INDONGSlA, 

. DENGAN. RAH MAT TUHAN Y1\f\'(; MAHA ESA. 

. . 
PERATURAN MENTERl PERTANlAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 47 /Petmmtan/SR.310/12/2017 

TENTANG 

ALOKASI. DAN HARGA ECERAN TERTINGGI. 

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTAN1AN 

TAHUN ANGGARAN 2018 

· MENTKl~l Pl:HTANIAN 
REPllBLIK lNOONESlA 



Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S:'i8/, 

244 ' Nornor Indone~a Tahurr 2014 

Republik Indonesia Nomor 5360); 

8. Undang-Undang Nomor 19. Tahun 2013 Le1,Li.,1w 

Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lcrnlx,r;1:·; 

. Negara Republik .lndo ncaia Tahun 2013 No m o r J :~ l , 

Tambahan Lernbaran Negara Repub1ik Indoncsi.: 

Nornor 5433); 

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten U.tl,~'. 

Pernerintahan Daerah (Lernbaran Negara · r~epuhlik 

Indonesia Nomor 4660); 

6. Undang-Undang. Nomor 41 Tahun 2009 tcnt.cmy.: 

Perlindungan Lahan Pcrtanian Pangan Bcrkclanj u t:t n 

(Lembaran · Negara Republik Indonesia Tah un '.200C.: · 
Nomor 149, Tambahan Lernbaran · Negara Repub!ik .· 

Indonesia Nomor 5068); 

7. Undang-Undang Nomor 18 Tahun · 2012 Len!,u:g 

· Pangan (Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor "227, Tarnba han Lernbar a n ·Ncg.,r;-1 

Nomor 92, Tambahan Lernbaran Negara Rcpul:;.,lik 

Negara Republik Indonesia Nornor 4286); 

3. Undang-Undang Nornor 19 .Tahun 2003 ten tang Bada.: 

Usaha · Milik Negara (Lembaran Negara Rcpublik 

Indonesia Tahun 200~ Nomor 70., Tarnbahan Lcrnba ran 

Negara Republik Indonesia Nornor 4297); 

4. ·Undang-Undang Nornor 1 Tahun · 2004 t011Lan~. 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Repuoli« 

Indonesia Tahun 2004 Norrior 5, Tambahan Lernburan 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

5. Undang-Undang Nornor 16 Tahun 2006 tcntang S(slc:rr: 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kchuianan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2(!0h. 

Indonesia Ta hun 2003 Nomor 4 7, Tam bah an Le r11 !:;<! 1 "i 1 

Negara · 0('1·· .l;:-J11"'. - ,, " '" ',) t : ! :· •. Keuangan Negara (Lcmbaran 

2. Undang-Ondang · Nomor 17 Tahun 2003 tcnt~l!l~', 
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Organisasi Kementcrian Negara [Lernbaran Nt·)J/u ,: · 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); 

Pengawasan sc baga.i marra telah d iu ba h den,,~.::, 

Pcraturan Prcsidcn Nornor 15 Tah un 20.1 J u-n: .. :i.1 

Perubahan alas Peraturan Presiden Nornor 77 Tcti!i..: ! :' 

2005. ten tang Penetapan Pupuk · Bcrsubsicli St:bu~::,;,; 

Batang Dalam Pcrrgawasan; 
15. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tcnrai:v · 

Negara Republik Indonesia Nomor 5106); 

14. · Peraturan Prcsiden Nomor 77 Tahun 2005 tcnw11g 

Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai l3arang D,:L.: ·.1 

Dacrah Kabupatcrr/Kota [Lcrnbaran Negara Rcpu hli.: 

Indonesia Tahun .2007 Nomor 82, Tambahan Lern harn n 

Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

13. Peraturan Pemcrintah Nomor i'8.Tahun 2010 l.Clil'c\i:,,;· 

Usaha Budidaya Tanaman [Lernbaran Negara Rcpuhld-;. 

Indorie sia Tahun 2010 Nomor 24,_Tarnbahon Lcmb.unr. 

Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pernerin t.;;.d-1t .. l).i 

Anggaran 2018 (Lernbaran Negara Rcpublik l ndoncsi.. 

Tahun 2016 Nornor 233, Tarnbahan Lcrnbara n Ncg;!tc: 

Republik Indonesia Nomor 6138); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 Lt·nt.an,r 

Pupuk BudidayaTanaman (Lcrnbaran Negara Rcpub!iL: 

Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tarnbahan Lcn)1:·,:;lJ: 

Negara Republik Indonesia Nomor 4079); 

12. Peraturan Pcmerintah Nornor 38 Tahun 2007 lcl:t.;:!,;. 

Pembagian Urusan Pernerintahan An tara Pcrneriru al. · 

·- 

Anggaran · Pendapatan dan Belanja 

sebagaimana tclah bcbcrapa kali diubah tcruk hi: 

derigan Undang-llndang Nornor 9 Ta h uri 2015 Lc:1-iiar;v. 

Perubahan Kedua Ata s Undang-Undang Nornor :_:i:~ 

Tahun 2014 tentang Pernerintahan Daerah (LernlJ:.trct:1. 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Norno:· :),"·, 
Tarnbahan Lcrnbaran Negara Republik fn<,lo;-i.:::; , 

Nomor 5679); 

10. Undang-Undang ·. Nomor 15 Tahun 2017 Lent.Un!.': 
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··1 , .. .,, . .,\ 
"' •"• ; ~ .. 'I Nomor 20]5 Tahun Indonesia Republik 

69/M-JND/ PER/8/2015 tentang Penggunaan Kautor.« 

Satu Merek · Untuk Pupuk Beraubsidi [Bcritn Ncg<ir:· 

Perindustrian Menter: 24. Peraturan 

Pertanggungjawaban Dana Subsidi Pupuk .(l:.._, >.· 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2016 Nomor 0,11 j; 

. ,., ... 
\·'.·: .. Perica irun , tentang Tata Cara Penyediaan , 

16iM-IND/PER/3/2013 tentang Pewarnaan l\ipul< 

Bersubsidi (Serita Negara Republik I nd<.1r'it:s::, · · 

Tahun 2013 Nomor 480) 

22. Pcraturan Mentcri Pertanian Nomor . 43 / Pcrmcntan ' 

OT.010/8/2015 tcntang Organisasi dan Tata !(C!J,, 

Kernenterian Pertanian . [Berita Negara l~c·1;·_1! d; ;-: 

Indonesia Nomor 1243); 

23. Peraturan Meriteri Keuangan Nomor 68/ PM K.O~li ,!U 1 ,:, 

·- 

Perinclustrian · .Me nteri 21. Peraturan 

15/M~DAG/PER/4/2013 tcntang Pcngadaan d:-,,; 

Penyaluran P~p.ukBersubsidi Untuk Sek tor Pcrtcii·,:;·u:. 

Pcrdagangan Menteri 20; Peraturan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Bagian J\,;1< .. 

Beban Anggaran . Bendahara Umum Negara l\ic•;i 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (Bcri: :., 

Negara Republik l ndone sia Tahun 2010 Nomor 6fi:2); 

250/PMK.05/2010 

Keuangan 

Tatacara ten tang 

Menteri 19. Peraturan 

Nomor 634 I MPP / Kep/9 /2002 tentang Keten i.1K;,·. cL::. 

Tata Cara Pcngawasan Barang dan atau ·Jas~t .nu:l! 

Bcredar di Pasar; 

·18. Peraturan Mcnteri Pertanian Nomor 40/Pcrrnt:·nL:.1.1,/· 

OT.14.0/4/2007 tentang Rckomcnclasi Pernupukau f<, 

P danK Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi: 

Percl ··1 or, 11 ":, · ·: 
• + L ·t~. ~., . .'.°. .. , I • 17. Keputusan Menteri Perindustrian clan 

16. Peraturan Presider, Nomor 45 Tahun 2015 · U:iiri:l,'.\i, 

· Kernenterian Pertanian (Lernbaran Negara Rcpublik 

Indonesia Tahun 2015 Nornor 85); 
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disingkat PATB adalah pc nana ma.n .padi,. jagung, , i:,:, 

kedelai pacla lahan yang belurn ditana.mi padi, yt/!?11,:2 

dan/atau kedelai. 

. S<"l··-1 ni· d ,~.·.·- .. 
-· ( •••• !\.,1,l 1_. ·. Bartl Areal · Tan am Luas · Penambahan . 3. 

. . 

l. Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam pengawasan _v,u t~' 

pcngadaan dan pcnyalurannya · mcndapat subsidi ·w: ,·i 

Pemerintah untuk kebutuhan Kelompok Tani dan/<1ic1;i 

Petarii di sektor pertanian. 

2. Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan c!:.'!1!',;·: r . 

budi' daya tanaman pangan, hortikultura, pcrkcbi.ma u . 

hijauan pakan ternak, clan budi daya ikan da n ,' ~)!;! .: 

udang, · terrnasuk pemanfaatan lahan perhutani d::11 

kehutanan untuk peningkatan produksi tanaman !Ji) n~.~" r; 
dan hortikultura, 

Dalam Peraturan Menteri ini yangdirnaksud clerigarr 

· Pasal 1 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTERl PERTANIAN TENTANG Al,Cll,f\~;! 

DAN HARGA ECERAN TERTINGGJ. PUPUK BERSUF1SIUJ 

UNTUK SEKTOR PERTANlAN TAHUN ANGGARAN 20P<. 

sebagaimana telah · diubah dcngan Peraturan Mcr.tcr: 

Perindustrian Nornor 17 /M-'IND/PER/J/2016 Lr·n.u,n:~ 

Perubahan Atas Peraturan Menteri . Pcrindus: ,<·,:·, 
Nomor 69/M-IND/PE:R/8/2015 tcntang Pcngµ:un;:J:!:·: 

Kantong Satu Merck Untuk Pupuk Ber subsidi {Ek:-(tc; 

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 3')9); · 

25. Peraturan Mcritcri Pertanian Nomor 67 /Pcrrrn.·nLi!,/ 

SM.050/ 12/2016 tcntang Pernbinaan Ke!ernh:·11.~:1,,il 

Petani (Berita Negara Republik Indonesia Tahun './0; ;·, 

Nornor 2038); 
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. Perbankan kepada · Petani untuk digunakan <ilc:::. 
transaksi penebusan Pupuk Beraubsidi rne la lu i : : ,1·:,; ·. 

Electronic Data Capture di pcngecer rcsmi. 

r''.i1'1"'. 
\ ~ • '"· L • 10. Kartu Tani adalah kartu yang d ikclu ar ka n 

dan/atau limbah organik lainnya yang t.clah rnvLi!t:: 

proses rckayasa, bcrbentuk padat . a tau cair, cl~qktL 

diperkaya dengan bahari mineral dan/ atau mi kroba , v::'!r1g 

bermanfaat untuk meningkatkan kandungan harn cli11·, 

bahan organik tanah serta memperbaiki sifat Iisik, k::Li:ci, 

dan biologi tanah. 
9. Barga Eccran Tcrtinggi sclanjutnya dismgkat HCT ,t1,!i,!, l . 

· harga Pupuk Bersubsidi yang ditetapkan ole h ~/!''!':, ·:· .': 

untuk dibeli oleh Pctani atau Kclornpok Tani sccara t u n.n 

dalam kerna sari terlentu di penya lur lini IV. 

··- 
turnbuhan mati, kotoran hcwan , dan/ a tau bagia n h•:\i..: i · 

Yan ct . be rusal • L"> pupuk adalah Organik .Pupuk 8. 

kepentingan; kesarnaan koridisi lingkungan :~1.nL.L:. 

ekonomi, sumber daya; kesarnaan kornoditas: cic:t1 

keakraban untuk meningkatkan ser ta mengembunvkr.r: 

usaha anggota 

6. Rencana Definitif Kebutuhan Kelornpok Tani Ptqnil< 

Bcrsubsidi selanjutnya disc but RDKK adalah rc:i('.,, ::·1 

kebutuhan Pupuk Bersubsidi un tuk satu ta h u n ::;,:,', 

disusun bcrdasarkan musyawarah anggota Kclonm,)J: 

Tani dan rnerupakan a lat pesanan Pupuk l3ena:l.i~·;idi 

kepada gabungan Kelompok Tani atau 'penyalur ~:~1r;1: .. ·l 

produksi pertanian yang ditctapkan secara ru. :; ,_,: ,: 

dan/ atau melalui sis tern elektronik (e-l~DKK). 
7. Pupuk An-Organik adalah pupuk hasil proses relcy;1'.<, 

secara kimia, fisik, dan/ata:u biologis, dan mcrupuk.u: 

hasil industri atau pabrik pcmbuat pupuk. 

kesa.u.. -. .l ! dasar pekebun yang dibentuk atas 

4·, Petani ada1ah warga ncgarn Indonesia pcr scorung. . .iJ 

dan/ atau beserta keluarganya yang mclakukan u>,d1<1. 

tani di bidang tanarnan . pangan, hortiku ! 1 ! .. tt 

perkebunan, dan/ atau peternakan. 

5. Kelompok Tani adalah kurnpulan Pctanij pctc: :i;·,:: 
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Peraturan Men teri mi dimaksudkan se bagai d asar h u kt i r n 

dalam pengalokasian, penyaluran, dan penetapan HET Pupuk 

Bersu bsidi. 

Pasal 2 

16. Direktur Jenderal adalah 'pejabatpimpinan tinggi rnadya 

di lingkungan Kementerian Pertanian yang mernpunyai 

tugas dan fungsi di bidang pupuk sesuai de.ng;.iri 

ketentuan peraturari perundangan-undangan. 

17. Kepala Dinas Daerah Provinsi adalah kepala diriac ·Fu i',~ 

menyelenggarakan sub urusan prasarana dan sctr,,t11n 

pertanian tanaman pangan provinsi. 
18. Kepala Dinas Daerah Kabupaten ZKota adalah kcpaL:1. 

dinas yang menyelenggarakan sub urusan prasarau.i cL., 1 i 

sarana pertanian tanaman pangan kabupateny kota. 

11. Electronic Data Capture yang selanjutnya disingkat fL1C 

adalah mesin yang berfungsi sebagai .sarana penyedia 

transaksi penebusan Pupuk Bersubsidi dengan caru 

memasukkan atau menggesek Kartu Tani di pcngcc..-r 

resrru. 

12. Verifikasi adalah kegiatan pengecekan kea bsu h a n , 

kelengkapan dan kebenaran dokurnen penyaluran Pupuk 

Bersubsidi yang dilaksanakan dan disahkan oleh palirn.> 
\ . . . ~ 

kurang oleh satu anggota tim yang telah ditetapka n 

melalui Surat Keputusan. 
13. Validasi adalah pengesahan terhadap basil verifikasi oleh 

· Kepala Dinas atau pejabat yang ditunjuk. 

14. Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Bad an Usaha i\1iEk 

Negara yang ditugaskan sebagai pelaksana penug:01 s,1 n 
untuk subsidi pupuk oleh Menteri Badan Usaha ['v1iUJ.: 

Negara. 
15. Pengecer Resrni adalah penyalur di lini !V '.·~·.·>;! 1: .: 

ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tenta11!C:, 

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Unt.uk 

Sektor Perta.niari. 
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sektor hortikultura, dan / at.au sub sekl.or pet crn ,J.,, r • 

dcngan Iuasan paling luas 2 (dua) hckta rc :;: t: ,; 

musim tanam; 
b. Petani yang rnelakukan usaha tani sub :-;,_·kt,;: 

tanarnan pangan pada PATB; chm/ atau 

c. Petani (petambak) yang.melakukan usaha sub s, k t.r.: 

perikanan budi daya dengan Juasan paling l:.",, 

1 (satu) hektare sctiap musim tanarn. 

(•\ ·i· ...... ,., per kc bi.ma n , scktor 

us aha Petani yang melakukan 

tanarnan pc1.ngan, sub 

a. 

Pasal 5 

(1) Pupuk Bcrsubsidi diperuntukan bagi Pctani yang :cli\!·: 

bergabung dalam Kelompok Tani. 

(2) Kclompok Tani scbagairnaria dimaksud pada ay;;; L 1, : i 

. ' 

menyusun RDKK sebagai berikut: -·· 

BAB Ill 

PERUNTUKAN DAN PENETAPAN 

, ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI 

dcngan kctcntuan pcraturan pcr urida ng-uridu ngan. 

Pengusulan kebutuhan Pupuk Bersubsidi dilakukan ~"' -u: . · ·~- 
Pasa14 

Pctsal 3 

(1) Pupuk Bcr subsidi terdiri atas Pupuk An-Organik c::,,·; 

Pupuk Organik yang diproduksi clan/ arau diadakan ukh 

Pelaksana Sub sidi Pupuk. 

(2) Pupuk An~Organik sebagairnana dirnaksud pad a tty, 1:. 1: l) 

terdiri atas Urea, SP-36, ZA, dan NPK. 

BAB ll 

JENlS PUPUK BERSUBSlDI DAN 

PENGUSULAN KEBUTUHAN PUPUK BERSUDSIDl 
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Pasal 7 

(1) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud d a larn 

Pasal 6, dirinci lebih lanjut merrur ut kab'uparenrkot .. t, 

· jenis, jurnlah, dan sebaran bulanan. 

(2) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pad.i 

ayat ( 1) disusun dengan · mempertimbangkan 'us u ln n 

kebutuhan pupuk dari kabupaten/kota sebagairrH.tr~:.i 

dimaksud dalam Pasal 4 dan serapan pupuk tahun 
sebelumnya serta mengacu pada alokasi per provin si. 

(3) Kepala Dinas Daerah Provinsi sebagai koordirraror 

pengusulan Pupuk Bersubsidi wilayah provinsi 'un r.uk 

semua sub sektor. 
(4) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pnd:i 

ayat .( 1) ditetapkan oleh Kepala Dinas Daerah Prc1vi11'.'.1 

dalam bentuk Keputusan. 

(2) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana .dimaksud pada 

ayat ( 1) dirinci menurut jenis, jumlah, provinsi, dan 

sebaran bulanan, seperti tercantum dalarn Larnpiran l 

dan Lampiran II yang merupakan bagian tide, k 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

(3) Perubahan alokasi Pupuk · Bersubsidi sebagaunai :d 

dimaksud pada ayat (2) lebih lanjut ditctapkan olch 

Direktur Jenderal atas nama Menteri. 

mernpertimbangkan usulan kebutuhan pupuk d,, 1·i 

Pemerintah Daerah sebagaimana dirnaksud da l:11, 1 

Pasal · 4 dan penyerapan · Pupuk Bersubsidi rah u 1. t 

sebelumnya serta alokasi anggaran subsidi pupuk y:Jng. 

tersedia. 

Bersubsidi ditetapkan derigan Pupuk (1) Alokasi 

Pasal6 

(3) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ay,1 t ( J l 

dilarang diperuntukkan bagi perusahaan . tana rnu n 

pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, a ta u 

perusahaan perikanan budi daya. 
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Pasal 9 

(1) Dalam hal Alokasi Pupuk Ber subsidi . sebagairuau.: 

dimaksud dalam Pasal 6, Pasal 7, dan Pasal 8 tujadi 

kekurangan atau kelebihan, pemenuhan Pupu k 

Bersubsidi dipenuhi melalui realokasi · antar wilayah 

dengan rnemperhatikan alokasi yang ter sedia. 

BAB IV 

REALOKASI PUPUK BERSUBSIDT 

koordinator pengusulan Pupuk Bersubsidi wilayah 

kabupaten/kota untuk semua sub sektor. 

(4) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditetapkan oleh Kepala Dinas Daerah 

Kabupaten/Kota dalam bentuk Keputusan. 

(5) Keputusan Kepala Dinas Oaerah Kabupatcn , l<.(Jtd 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) paling ku n bat 

diterbitkan pada bulan Januari 2018. --- 

Kabupaten/Kota Daerah Dinas (3) Kepala 

Pasal8 

(1) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana dirnaksud d:1Lun 

Pasal 7 ayat ( 1), diririci lebih lanjut rnenurut kecarn« Lu 1. 

jenis, jumlah , dan sebaran bulanan. 

(2) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) disusun dengan mernpertimbangkan i.is ula n 

kebutuhan pupuk · dari kecamatan sebagairnana 

dimaksud dalam Pasal 4 dan serapan pupuk Lr:d1u11. 

sebelumnya serta mengacu pada alokasi per 

kabupaten/kota yarig ditetapkan oleh Kepala Din:.1~, 

Daerah Provinsi. 

-, __ 

(5) Keputusan Kepala Dinas Daerah Provinsi sebagai uu ... i ld. 

dimaksud pada ayat (4) paling lambat ditetapkan pada 

bulan Januari 2018. 
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Pasal 10 

(1) Penetapan realokasi sebagairnana dimaksud c! ·,L': .. 

Pasal 9, dilakukan derigan mempertirnbangkan: 

bulan berjalan tidak mencukupi, pcnyaluran P~i:::: j: 

· Bersubsidi dapat dilakukan dengan menggunakan ~;; ·- ~ 

alokasi bulan sebelurnnya dan/ atau d ari atokasi :)u :,.:; 1 

bcrikutnya, dcngan tidak mclarnpaui alokasi {:-:a: '.q 

tahun. 

l\'•tl 1 
j · . (5) ·Apabila alokasi Pupuk Bers ubsidi di suatu wiL'ly:,tJ1 

menindaklanjuti dengan rnelakukan realokasi ~:11\:.1· 

kecarnatan yang ditetapkan · melalui Keputusan Kep~;.l,; 

Dinas Daerah Kabupatcn/Kota scbagairnana dirn~rkin.,:.: 

pad a. aya t (2) huruf c. 

. ' 
\\'(ll:L.~ (3), pada ayat dimaksud sebagaimana 

pada ayat (2) huruf b. · 

(4) Kabupaten/kota yang mengalarni per'ubahan nlnk,i:;: 

Pupuk Bersubsidi sebagai akibat dilakukarmya rc~il·.Jk.i:·,: 

antar kabupaten/kot~ scbagairnana dimaksud :·J:.ii:,t 

ayat. (2) huruf b atau realokasi antar kabupatcny kor.i 

kabupateri/kota ditetapkan . oleh Kepala Diu.;» . 

Daerah Kabupaten/ Kola. 

(3) Provinsi yang mengalami perubahan aloka si !·\,pi::,. 

Bersubsidi sebagai akibat dilakukannya realokasi ;:n:.;.:r 

provinsi · sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) h u: ·.::: .r , 

wajib mcnindaklanjuti dcngan melakukan rcalokasi ;;nt~::· 

kahupaten/kota yang ditctapkan mclalui Kepu!l.t~.;;_t,! 

Kepala Dinas Daerah Provinsi sebagaimana dirn.: h:1. ;,:! 

(2) Pelaksanaan rcalokasi scbagaimana dirnaksud p;it!;:;· 

ayat (1) dilakukansebagai berikut: 

a. realokasi antar provinsi, ditetapkan olch Uinkt,_1r 

.Jenderal; 

b. realokasi antar kabupaterr/kota dalarn satu wil!lV'.,i: 

provinsi ditetapkan olch Kcpala Dinas Provinsi, 

c. realokasi antar kccarnatan · dalarn satu wil.iv..": · 

- 11 - 



Pasal 12 

(1) Kernasan Pupuk Bersubsidi sebagairnana dim:,k'.,U(1 

dalarn Pasal 1 t ayat (3) se suai de ngan ket e Id, .~,1. 

peraturan per undang-undangan. 

50 kg; 

50 kg; 

50 kg; 

- 50 kg; (Ian 

40 kg. 

Pupuk Urea 

Pupuk SP-36 

Pupuk ZA 

Pupuk NPK 

Pupuk Organik 

HET Pupuk Bersubsidi sebagaimaria dimaksud pttu,, 

ayat (2) berlaku untuk pembelian oleh Petani dan /rn,,1.1 

Kelornpok Tani di Pcngcccr Rcsmi sccara tunai ,.Ltl.Jn·; 

kcmasan scbagai bcrikut: 

(3) 

Rp. 500; per kg. Pupuk Organik 

Pasal l l 

(1) Pengecer rcsmi wajib mcnyalurkan Pupuk Bcruubsicli 

sesuai HET. 

(2) HET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud p: :, !:, 

ayat (l) d itctapkan sebagai berikut: 

Pupuk Urea Rp. 1 .800; per kg; 

Pupuk SP-36 = Rp. 2.000; per kg; 

Pupuk ZA = Rp. 1.400; per kg; 

Pupuk NPK = Rp. 2 .300; per kg; dan 

·-._. 

BAB V 

HARGA ECERAN TERTlNGGl DAN. 

KEMASAN P°UPUK BERSUBSIDI 

sebelumnya; 

b. rencana luas tanarn; clan/ a tau 

c. ·. dosis spesifik wilayah. 

(2) Penetapan realokasi sebagaimana dirnaksud pada avat ( ! \ .. 

berdasarkan kcterscdiaan alokasi Pupuk Bcrsubsidi. 

a. serapan pupuk tahun bcrjaian da n (;_\ !1 t; !: 

- 12 - 



:-..:,_·~: ·. i: 

' ' u .'-_! i~.::: '. Kabupaten/ Kota berkoordiria si dengan pihak terkai I. 

melakukan pernbinaan , pcngawasan, dan pclaporun 

dengan ketentuan pcraturan pcrundang-undanga n. 

Dinas Dacr:-:111 Provinsi, dan Kcpala Dina s D:ic:·<i!: 

Urrtuk kelancaran penyal urari Pupuk Bersubaid i, l<,·p;1):-, 

Pasal 15 

. BAB Vll 

PEMB[NAAN, PENGAWASAN, DAN PELAPORAN 

Pasal 13 dilakukan Verifikasi dan/ a tau Va lidasi. 

(2) Ketentuan mengenai pelaksanaan Verifikasi chin/,.:: :1,_; 

Validasi sebagaimana dirnaksud pacla aya t (1) diLcL~;;Jl:, :·, 

oleh Direktur .Jerideral. 

·-- 

Ber subsidi seb;;w;::ti:,1;\,;;1 
• l_) .. Terhadap penyaluran Pupuk ( l) 

Pa.sal 14 

pada ayat (2) ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

(1) Pcnyalurari Pupuk Ber aub sidi dilakukan scsua: dvn;'.:t11 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Penyaluran Pupuk Bersubsidi scbagaimaria dirnai.:.: ;··i 

pada ayat (1) dapat dilakukan dengan Kartu Tani, 

(3) Penerapan penyaluran Pupuk Bcrsubsidi dcngun J<,11 t :__; 

Tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilak ukn n 

pada wilayah kabupaten/kota tertent.u sebagai ujico..«. 
(4) Ketcrrtuan mcngcnai pclak sariaa n Kar tu Tani p.;,_!., 

wilayah ter terit.u sebagai. uji coba sebagairnana dirn;1k:,u<i 

·- 

Pasal 13 

BAB VI 

PENYALURAN PUPUK BERSUBSLDl DAN 

PELAKSANAAN VERIFIKASl DAN VAUDAS-1 

(2) Pembcrian warna tcrtcntu sebagai pcmbcda ;:mt«r·<t 

Pupuk Bersubsidi dan nonsubsidi se suai c!cng:111 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

- 13 - 



. . . 
Salinan Peraturan Menteri ini disampaikan kepa.da Yth.: 

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan; 

Menteri Koordinator Bidang Perekoriomian; 

Menteri Keuangan; . 

Menteri Perindustrian; 

Menteri Perdagangan; 

Menteri Kelautan dan Perikanan; 

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ 

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional;· 

8. Menteri Badan Usaha Milik Negara; 
9. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan; 

10. Gubernur di seluruh Indonesia; 

11. Bupati/Wali Kota di seluruh Indonesia; 

12. Direktur Utama PT Pupuk Indonesia (Persero). 

·wrJV 
<AN SULAIMAN 

NTERI PERTANIAN 

UBLIK INDONF~SIA, 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal ,-t):'9 Dtaenber 2017 

Pasal 16 

Peraturan Menteriini mulai berlaku pada tanggal dite tapkrm. 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

- 14 - 

1. 

2. 

3. 
4. 

5. 
"---- 

6. 

7. 



Salinan Peraturan Menteri ini disampaikan kepada Yth.: 

Kctua Sadan Pemeriksa Ke uangan; 
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian; 

Menteri Keuangan; 

Mcntcri Perindustrian; 

Menteri Perdagangan; 

Mcnteri Kelautan dan Perikanan; 

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ 

Kcpala Badan Pcrcncanaan Pcrnbangunan Nasional; 

8. Menteri Badan Usaha Milik Negara; 

9. Kepala Badan Pengawasan Keuangan clan Pembangunan; 

10. Gu bern ur di seluruh Indonesia; 

11. Bupati/Wali Kota di seluruh Indonesia; . 

12. Direktur Utama PT Pupuk Indonesia (Persero). 

AN SULA[MAN 

.MENTERI PERTANIAN 

PUBLlK INDONESIA, 

Ditctapkan di Jakarta 

pada tanggal 19 Desenber 2017 

Pasal 16. 

Peraturan Menteri ini rnulai .. berlaku pada tanggal dirctapk.u.. 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

- 14 - 

1. 
2. 

3. 

4. 

5 . 
._ 

6. 

7. 



Salinan Peraturan Menteri ini disampaikan kepada Yth.: 

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan; 

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian; 

Menteri Keuangan; 

Menteri Perindustrian; 

Menteri Perdagangan; 

Menteri Kelau tan dan Perikanan; 

Menteri Perencanaan Pernbangunan Nasional/ 

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional; 

8. Menteri Badan Usaha Milik Negara; 

9. Kepala Badan Perigawasan Keuangan dan Pembangunan; 

10. Gubernur di seluruh Indonesia; 

11. Bupati/Wali Kata di seluruh Indonesia; 

12. Direktur Utama PT PupukIndonesia (Persero) .. 

MENTER! PERTANIAN 

EPUBLIK INDONESIA, 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 19DesenbC::1· !'UP 

Pasal 16 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkuri. 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

- 14 - 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
"-- 

6. 

7. 

-- 
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~~ 
N SULAIMAN 

TERI PERTANIAN, 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 19 Desernber 2017 

JENIS PUPUK (Ton) 
--------·-· 

NO. PRO PIN SI 
UREA SP-16 ZA NPK _l_oRO. 

1 ACEH 75,420 22,040 11,480 
--,-----·· 

49,1101 r: 
2 SUMATERA UTARA 169, 110 48,740 51,610 12s ,oso-r·····----3 
3 SUMATERA BARAT 72,990 . 27,680 15,660 59,110_ l 

L----- 

4 J AMBI 28,950 18,780 7,940 48,700 -- 
5 RIA U 35,260 13,370 10,560 50,080 -- ,.__, 

' 6 BENGKULU 21,820 8,010 4,720 28,880 I . !----···· 
7 SUMATERA SELATAN 155,070 4;3,550. · 5,330 100,590 j l: 
8 BANGKA BELITUNG 19,070 3,920 2,330 !~~:~:~[~;: 9 LAM PUNG 257,790 45,150 17,980 
10 KEP. RIAU 90 20 20 200 I 

... --~---- 
:,..._ 1 DKI. JAKARTA 150 40 - 70 1 ---l-·--- 

12 BANTEN 65,540 20,830 1,530 27,100 I . -,--- 
13 JAWA BARAT 556,010 153,780 70,410 330, 160 +----~~ 
14 0.1. YOGYAKARTA 43,110 3,700 10,000 25,070 i · l'. 

15 JAWATENGAH 763,140 162,970 220,630 421,920 I --26; 
16 JAWA·TIMUR 1, 111,590 162,420 501,850 

t------· . 608,090 , 42 

17 BALI 43,010 1,830 6,000 23,190 ! 2 
18 KALIMANTAN BARAT 34,350 12,690 3,470 ·s6,110 :L_~~~1i 
19 KALIMANTAN TENGAH 16,720 4,250. 1,400 34,710 I '. ----+--·-· -· 
20 KALIMANTAN SELATAN 37,930 7,350 1,440 39,060 1-----··-· 
21 KALIMANTAN TIMUR 17,330 4,570 2,340 28,590_.J ______ 

22 KALIMANTAN UTARA 1,210 150 100 s.ooo ] 
3,950 460 

-::-t-·-··-· ... 
23 SULAWESI UTARA "19,030 13,090 i 
24 GO RO NT ALO 21,940 1,300 630 is.aso I . 
25 SULAWESI TENGAH 31,600 ·3,350• . 8,760 30, 130 1-·--- ' 

~ 
5 SULAWESI TENGGARA 20,800 7,190 4,090 16,"230 l 

~27 SULAWESI SELATAN 277,880 41,100 64,380 112,800 2' --·'-'-·-··· 

28 SULAWESI BARA T 25,180 2,170 7,120 19,490 -L----- 
29 NUSA TENGGARA BARAT 143,720 17,350 15,050 45,320 l-----1 ·: 
30 NUSA TENGGARA TIMUR 23,440 4,820 1,640 15,490 ! . 

31 MALUKU 2,650 200 150 2,730 J - 
-j-·····-·····--- 

32 PAPUA 6,270 2,390 530 6,930 ! -+--·- 
33 MALUKU UTARA 610 120 250 1,740 I 
34 PAPUA BARAT 1,220 220 140. 2,1601-- 

·4-, -- 

JUMLAH 4,100,000 850,000 1,050,000 2,550,000 ! 1 !00 

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2018 
MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN PROVINS! 

Lampiran I. Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor : 47 ~t.m/SR.Jl.D/12/2017 
Tanggal : if-9 DIMnt.r 2017 



lA{-~ 
N SULAIMAN :-!.. rf_; 

TERI PERTANIAN, 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal i9 D2semh2 r )1_; l -: 

~--- -1. -·-·· ··-----···· ...•. , .. 

00; l .lHH, i :_;. 
·---- ._.l. __ , ..... - • • • , 

00 ! .. ,;:: -··. -· .,. , __ - ·' 

90 t l .... ; ·:1. f. 

·--·t-- _ - - 
80 J l !,,i:,; 

30 i -~ u ;·,, -·-------l.---· --·- --- - . . .. . 
30 ! '.). ;·'-i(} . ___ _;_ ·······--·· ·-.. . 

00 1 ,;_, ;", i H , __ L -····'·· .. ·- 
90 I I.):/, . 
--·-···+ ·-·-·- -.- . . - 

20 i L' J·· 31., -----·r- ------ - -· . -··· . 
90 \ ::, : 1'.' --!··-·----·· ··- -···--·-·· . 
30: (i;1;. 
----i--··-···· - ··-· . 

30 i ! .'· .. ,:. 
-·-····t···-············-·-. - 

<1 CJ I · .. , . , , 
- -····· i 

60 ! !•·', 

JU i .: I.,.·.,,· 
---- --t····- --· .. - . -· 
?Oi 1,.1::::,_,· 

·-·j-·--- ··-- ·- ·-·· .. ... . 
] 0 I ·' · ! ' . --t-·--····-·"' .. '.. '. . 
6{/ ... L_ .. --·-- ... } .: .: I·' . 
90 1 : _,.-,,, 
---· ...... ·-····-·--- ····-. 

- 
1 ACEH 75,420 -- · 22,040 11,480 49, l 
2 SUMATERA UTARA 169, 119 . 48,740 51,610 128,0 ~--· r--·---- 3 SUMATERA BARAT 72,990 27,680 . 15,660 ~)9, l - 4 JAMB I 28,950 18,780 7,940 48,? 
5 RI AU 35,260 13,370 10,560 50,0 

BENGKULU 
-- ~·------ 6 21,820 8,010 4,720 ~8,8 

7 SUMATERA SELATAN 155,070 · 43,550 5,330 1002? 
8 BANGKA BELITUNG 19,070 3,920 2,330 19,3 
9 LAM PUNG 257,790 45, 150 17,980 153, 1 ,_ ______ 
10 KEP. RIAU 90 20 20 2 - - ... 

1 OKI. JAKARTA 150 ', 40' - .... - 12 BANTEN 65,540 20,830 1;530 27, l 
13 JAWA BARAT 556,010 153,780 70,410 · 330, l -- r--- 
14 D.I. YOGYAKARTA 43,110 3,700 10,000 I 25,0' -- ~·------- 15 JAWATENGAH 763,140 162,970 220,630 ___ 421,9 
16 JAWATIMUR 1,111,590 162,420 501,850 -.--298,Q - 17 BAL I 43,010 1,830 6,000 23,7< 
18 KALIMANTAN BARAT 34,350 12,690 3,470 86;7' 
19 KAUMANTAN TENGAH 16,720 4,250 1,400 34!_7 
20 KALIMANTAN SELATAN 37,930 _7,350 1,440 39,0 ~- 
21 KALIMANTAN TIMUR 17,330 4,570 2,340 28,~5 -- --------- 
22 KALIMANTAN UTARA 1,210 150 100 30 .!._ 
23 SULAWESI. UTARA 19,030 3,950 · 460 13,0 
24 GORONTALO 21,940 1,300 630 18,2 - ----·- --·--- 
25 SULAWESI TENGAH 31,600 3,350 8,760 30 1 ' . 

) SULAWESITENGGARA 20,800 7,190 4,090 16,2 
-~7 SULAWESI SELATAN 277,880 41, 100 64,380 112,8 
28 SULAWESI BARAT 25,180 2,170 7,120 19,4 
29 NUSA TENGGARA BARAT 143,720 17,350 15,050 ___ ,453 
30 NUSA TENGGARA TIMUR 23,440 4,820 1,640 15,4 
31 MALUKU 2,650 200 150 2,7 
32 PAPUA 6,270 2,390 530 6,9 
33 MALUKU UTARA 610 120 250 1,7 ----·-----·-···. 
34 PAPUABARAT ·. 1,220 220 140 _____ 2, l 

·- 
JUMLAH 4,100,000 850,000 1,050,00QJ_ 2,550,q 

UREA. 
PRO PIN SI NO. 

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2018. 
MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN PROVINSI 

Lampiran I. Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor : 47 ~t../SR.JlJJ/12/2017 
Tanggal: 11~ 0.-.aber 2017 

------~----···---- . 
JENIS PUPUK (Ton) ~--~-.------.---- 

SP 36 I ZA I ·r:fr·;K·---- "j .. 61.•(' ·\ :, 11· 
_ -·.:. .... -r:- .. :;._ l~~-1 . '. \_•.l > 
io_i 1_~J.·· l!, , 

8() 1 . ) j , ; C,1 , ---·1-·· ,----- .. - - . . . 
1 U , I ', '1 .: • 
------1·-·-·· ..... - -· ···-- - . 

OU 1---------~-':.' ',.)i I • soJ (: i !.ii I. 

80 ! .: 1Y)(! 
------4---···--··--···· ····- ·- .. 

90 i j i ',1_:11 .• 
---·- -t··········--- ..... . .: ... 
90: .: , /!_: ---~-. --··· .. ·-·--· __ ··--· .. '. 

~g_[ ?~i.1.i::•. 
OO _! )LL .. 
7(} i . ! I.Ji.' 
00 j .. , ., ; : , 
--··-4·-·····-·· 
60 1 :ii.: .. ,, , 

_____ .!.. .•.•..• 

70 1 1 ' 

------f- -· ..... 
20 ! · .>,,· ·. ·. ., • 
-----1 - --- --- ... . 
q() i -1 _-:-.; .. _. .... ; _ 



TERI PERTANIAN, 

Ditetapkan di Jakarta 
'pada tanggal 19 Dc.sed>'r' ~·,_ I. 

===r==:==============?-=~~k=9==gS:h,P-~3~6~~1=,::dZ~Ak:=·:!=L=-=:fNgP~j(~-:~-=-+~=Qii1//:_1J, . 
--~---------~------'-..:..__~--2=2~,0..;_4~0~_..;_1~1~,4~8~0~~~-4~9:~'-~llU_L __ ~.-!:~:~l:1• 

---+----------,---+---~--1 4_8:.., 7 __ 4_0--+- __ s:....:.1..:...,6_1_. o_-4-- _ _J_ 28 ,0-8_9.J ·-· _:} 1_ :· · ,; 
--~---------~--~-~ __ 2_7~,6_8_0~ __ 1_5..:.._,6_6_0~_~59,ll~l---!.~_~)11: 
---+---------~-+-~-----'-..;__-+- __ 1_8.!._,7_8_0-+- __ 7..:...,9~4_0=-+---,-4:....:.8.:.;,:....:.7..:....:00 j_ -- b __ ·~, ·ii) _ 

13,370 10,560 50,080 : .\ ( I 
1i 

l ---+-----------+---;;_;....!._..;_-=-4-_--=.:::...!...:.:....:.....::::-+---=--=:2...:._~~-.:::.:.=-,c...::.. -· r.. ···-- ·-······ .. ' --~---------~---~~~--~8,~ __ 10~ __ 4~,:....:.7_20~"~·-28,881~-J---~----~· · · ,, : 
43,550 5,330 100,SCJO 1 : • , , ., !, ---+-----------+-------'-..:..__-=-+~--,;...:....::.....::.....:.-+---~:..!.=-~+--.:..;::....::.....2c...~.:- ... , ... ---- ---- 

---------~--~-'------'----+----3, 920 2 ,330 19 ,39~ -- . -·. - . 
45,15_0 17,980 153,1.4() i . .:,·· ., · 

20 2 -o- 1- 2()ri-~.: --- -- ·-- 
- : 1_;1.: ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~-~~~~~~~~~~--=4=0=~==~~~~-~-~+r==--~--~~1-=~-=~-- ,:,. 

---+------------1----~-+--___..:_·..:_2..:_o:...:.>8_.:_3..:_0+--___..:_l:...:_)5_.:_3_0:_ _,____ 27, l ()(~+-··- ····- , 1 i' I 

--~--------'--~-+----~-+--_1_5_3~,7_8_0~ __ 7_0:...:.,4:....:.l:....:.0~-~330,16q~-----)': .· '1• 

3,700 10,000 25,070! L' .... '', 
----~---------~-----'---+-----'----+---~--+-- ·+··· .. .. 16'2, 970 · · 220,630 421, g::~o ; !(, ·. ·'.,, 
---+------------+-----'---I------'------'-~----'----- i,-. ,+------····· "i . 
--~---------~-----'-~---'-~ __ 1_6_2~,4_2_o __ s_o_1~,_aso 60B,00u_t -1:1~ ,., 

1,830 6,000 23,790 I .:.' 1 - , .,. , 
-+----···: ...• ·* .• ~.- .. :.. • .. ·-. • 

12,690 3,470 86,770j l_':'., l ;_,. ., 
4,250 1,400 34,7) 0 ! . ·------- .. - ·-, -- ····•-. ---·--· 
7 ,350 1,440 39,060 i <,,;·,,,,: . 
4,570 2,340 28,590-r·-----·-·i-.J;:··· · 

1------~---------+-------'---'---+-----1 s __ o-+- 1 q_Q__l-_ 3,oo]i _ _J_ __ ~==~ =~-:-.\ -~ , . 
3;950 460 13 ,090 i l ·.· :. ---L. ..... _, _ 

1-----+-----------+---..,..:..;_-+------'-l.:._;_>3_0_0 630 18 ,280 ! \ ' II JI_; 
3,350 ---8,760- 3-o~-!j.oL~-- :_1<1 -!_,. 

7,190 4,090 16..1~;~9 i .• :_ .. · -, ,, 
-e--r- 

41,100 · 64,380 112,800 i .1:", ·. i·, 
I---~---'-----------+-----''----+----------·-- ~+-··· .... -- 

2, 170 7, 120 19..1_:'!_~~~J··l···--··-···'..·-~ ,, ' · 
17,350 15,050f __ 42_,320_J_ l_.i .'··'•J • 

4,820 1,640 -----· 15,49U i , 1 i, 
1--___:_~-~----------+------''-----+-----'-2-0-0-+------'-.1--5--o . 2. 7 ](Jr· · · · · - · 
1---~----------+----'---~---2-,3-9-0-+-··~--5-3-0~l~ ----6,930 I I .. ,I• 

~-~-----------------+----·· .....;.1_2_Q~-- . 250-r----= l,'746'.. -· .... . . 
220 140 I 2, l 6(~_j__ . _ 

850,000 1,050,000 2,550_,Qg_~!J _ __J_,l.~\;(,_ \,:I,' 

NO. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 - 

\ 1 
12 
13 
14 
15 
16 

i 17 
; 18 

19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 

t-- 

) 

""~7 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 

·--·-···---·---··-. ·····- ... ·- .... - 
JENIS PUPUK (Ton) 

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2018 
MENURUT JENIS PUPUK DAN ··SEBARAN PROVtNSI 

Lampiran I. Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor : 47 /Pern:entan/SR.310/12/2017 
Tanggal : 19 Desernber 2017 
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v..: 
N SULAlMAN 

Ditetapkan di Jakarta 
d t al 1 9 De ·sen'1"'(·'·1· ·;,,- • 1 · pa a angg . . A .•• , , • . ,._._, •• , 

- ' 
1 ACEH 75,420 22,040· 11,480 

---r····· •... 

l~::~i~ ·1-·-·· 2 SUMATERA UTARA 169,110 48,740 51,610 
3 SUMATERA BARAT 72,990 27,680 15,66.0 c --;-:-i·····--· 

v9, l lO _ .L .. ·- 
4 JAMB I 28,950 18,780 7,940 48,700 j 

5 RIA U 
.... t----·. 

35,260 13,370 10,560 50,080 i 
6 BENGKULU 21,820 8,010 4,720 2s.ssa··r·-·· 
7 SUMATERA SELATAN 155,070 43,550 5,330 

----i---- 
100,590 i 

BANGKA BELITUNG 
···---r-···-· 

8 19,070 3,920 2,330 19 3qc : ' - .!J ____ 
9 LAM PUNG 257,790 45; 150 .17 ,980 153,140 ! -·----t-·--·· 
10 KEP. RIAU 90 20 20 200 i 

.. .1.--- ..... - 

l DKI. JAKARTA 150 40 - 70 i 
._ .. _____ ... t, ·-·-. 

'-12 BANTEN 65,540 20,830 1,530 27, 100 ! ---·····--i---· - 
13 JAWA BAR.AT 556,010 153,780 70,410 330, 160 I A .. ---------~L----• o 

14 D.I. YOGYAKARTA 43, 110 3,700 . 10,000 25,07(.1 1 ---~-- 
15 JAWA TENGAH 763,140 162,970 220,630 42 l ,920J_, ___ · 
16 JAWATIMUR 1,111,590 162,420 501,850 608,09CJ I ·· --· . --+--····-···· 
17 BAL I 43,010 1,830 6,000 23,790 ! ·--------,.-··---·· 
18 KALIMANTAN BARA T 34,350 12,690 3,470 86,770 : 

-·-~·-·--···· 
19 KALIMANTAN TENGAH 16,720 ·1,2so· 1,400 34,710 ! 

. ---,---·-· 
20 KALIMANTAN SELATAN 37,930 7,350 1,440 39,060 j 

KALIMANTAN TIMUR 
-i-·--··· 

21 17,330 4,570 2,340 28,590 i ·-- ··;·-··-·-··· 
22 KALIMANTAN UTARA 1,210 150 . 100 3,000 ! 

------·-··. -!···········. 
23 SULAWESI UTARA 19,030 3,950 460 13,09U ! 

-1----· .. --·······,--·· 
24 GORONTALO 21,940 1,300 630 18,280 ! -- --·----~-·-- "~·-1--~···+-''' 

25 SULAWESI TENG AH 31,600 3,350 8,760 ·- 30, 130_1__ ____ 
) SULAWESI TENGGARA 20,800 7,190 4,090 16,230 __ !_······- ... 

'•-z:.7 SULAWESI SELATAN 277,880 4(,100 64,380 . 11_?-,SOOJ ___ 
28 SULAWESI BARAT 25, 180 2,170 7,120 · 19 4':JO I --' - ·--!-----. 
29 NUSA TENGGARA BARAT 143,720 17,350 · 15,050 45 'ViQ 1. 

;J~ ' 

30 NUSA TENGGARA TIMUR 23,440 4,820 1,640 15,49U I 
··-···-·-T··--· 

31 MALUKU 2,650 200 150 ~- 2,730 __ L _____ •. -- 
32 PAPUA 6,270 2,390 530 6,<J3() i 

-·-- -·---··---·--···I······· ·- 

33 MALUKU UTARA 610 120 250 1, '! 40 I 
34 PAPUABARAT ·1,220 220 140 2, 160 i - ... ._... . . " - 

JUMLAH 4,100,000 850,000 . 1,oso.000 L-2,sso,o.9._Q_L...!.. 

SP 36 I ZA I NPK . I. , ·) 1: c~- ,,· -, 1T 
~--:· ··-·. \ '.::::·-:J_\· .. UREA I PRO PINS I JENIS PUPUK (Ton) NO. 

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDITAHUN ANGGARAN 2018 
MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN PROVINSI 

Larnpiran I. Peraturan Menteri Pertanian · 
Nornor : 47 /PetiDentan/SR.310/12/2017 · 
Tanggal: l~ DiNDber 2017 · 
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